
Sesungguhnya Allah Mahabaik dan mencintai
kebaikan dalam segala sesuatu, maka jika kalian

membunuh (perang) perbaikilah cara kalian
membunuh, dan jika kalian menyembelih maka

perbaikilah cara kalian menyembelih, dan hendaklah
seseorang di antara menenangkan hewan

sembelihannya.

Dari Syaddād bin Aus -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, "Aku menghafal dari Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dua hal, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah Mahabaik
dan mencintai kebaikan dalam segala sesuatu, maka jika kalian membunuh (perang)

perbaikilah cara kalian membunuh, dan jika kalian menyembelih maka perbaikilah cara
kalian menyembelih, dan hendaklah seseorang di antara kalian menajamkan pisaunya

dan menenangkan hewan sembelihannya'."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Abdurrazzāq - Diriwayatkan oleh Muslim]

Syaddād bin Aus -raḍiyallāhu 'anhu- mengabarkan bahwa beliau mempelajari dari Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- dua hal.  Pertama, sabda Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam-,
"Sesungguhnya Allah Maha Baik dan mencintai  kebaikan kepada segala sesuatu",  maka
diantara nama-nama Allah adalah Al-Muḥsin, yaitu: Yang memberi karunia, Pemberi nikmat,
maha Pengasih dan Penyantun. Allah yang maha Suci suka memberikan karunia, nikmat,
rahmat dan kasih sayang kepada segala sesuatu. Adapun perkara kedua merupakan hasil
dari perkara pertama, yaitu sabda Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, "Jika kalian membunuh
maka perbaikilah cara kalian membunuh dan jika kalian menyembelih maka perbaikilah cara
kalian menyembelih, dan hendaklah seseorang di antara kalian menajamkan pisaunya dan
menenangkan hewan sembelihannya". Maksudnya: jika kalian ingin membunuh jiwa yang
dibolehkan  untuk  dibunuh  seperti  orang  kafir  harbi,  orang  murtad,  membunuh  pembunuh
(kisas) atau lainnya, maka wajib bagi kalian memperbaiki cara dan bentuk pembunuhan
tersebut. Begitu juga jika kalian menyembelih hewan, maka kalian wajib memperbaiki cara
menyembelih  dengan  memudahkan  sembelihan,  menajamkan  pisau,  menyegerakan
sembelihan dan sebagainya. Juga disunnahkan untuk tidak mengasah pisau di depan hewan
sembelihan, dan tidak menyembelih di hadapan hewan lain, serta tidak menyeretnya menuju
tempat penyembelihan.
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